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PENGARUH  MASA  KERJA  TERHADAP  PEMBENTUKAN 
MIKRONUKLEUS PADA PEDAGANG KAKI LIMA DI YOGYAKARTA
Astrid Karina Putri1, Gunawan Wibisono2
ABSTRAK
Latar Belakang : Polusi udara oleh logam berat timbal (Pb) merupakan masalah 
yang serius di negara maju maupun negara berkembang. Polusi timbal biasanya 
berkaitan erat dengan asap kendaraan bermotor yang merupakan hasil pembakaran 
tidak  sempurna  dari  bahan  bakar  kendaraan  bermotor.  Kota  Yogyakarta 
merupakan  salah  satu  kota  dengan  kandungan  timbal  udara  cukup  tinggi  dan 
sebagian  besar  berasal  dari  asap  kendaraan  bermotor.Setiap  tahunnya  terdapat 
penambahan  jumlah  kendaraan  bermotor  rata-rata  7.600.000  unit.Penumpukan 
subtansi genotoksik yang mengendap di rongga mulut oleh karena paparan yang 
terjadi  dalam waktu yang lama dapat menyebabkan adanya perubahan struktur 
DNA  pada  sel  yang  dapat  bermanifestasi  sebagai  mikronukleus.Frekuensi 
pembentukan  mikronukleus  perlu  diteliti  karena  diprediksi  dapat  menjadi 
biomarker terjadinya kanker rongga mulut.
Tujuan : Untuk  mengetahui  pengaruh  masa  kerja  terhadap  pembentukan 
mikronukleus.
Metode : Penelitian  ini  menggunakan  desain  cross-sectional  dengan 
menggunakan data primer yaitu preparat apusan mukosa rongga mulut kelompok 
pedagang kaki lima wanita dan kelompok kontrol yaitu pedagang kaki lima pria di 
kota Yogyakarta dengan jumlah sampel 31 untuk kelompok pedagang kaki lima 
wanita dan kontrol sebanyak 30 orang.
Hasil : Uji Korelasi Pearson antara lama masa kerja dan frekuensi pembentukan 
mikronukleus  pada  kelompok  pedagang  kaki  lima  wanita,  didapatkan  nilai 
korelasi  0,963 dengan  signifikansi  0,000 (p<0,05).  Hal  ini  menunjukkan lama 
paparan  berkorelasi  secara  signifikan  terhadap  frekuensi  pembentukan 
mikronukleus
Simpulan : Berdasarkan  penelitian  ini,dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat 
pengaruh dari lama paparan substansi genotoksi yaitu timbal dari emisi gas buang 
kendaraan  bermotor  terhadap  frekuensi  pembentukan  mikronukleus  pada 
pedagang kaki lima.
Kata  kunci : emisi  gas  kendaraan  bermotor,  pembentukan  mikronukleus, 
pedagang kaki lima
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THE  EFFECT  OF EXPOSURE  ON  MOTOR  VEHICLE  EMMISION  TO  
MICRONUCLEUS  FORMATION  FREQUENCY IN  MOUTH  CAVITY ON  
STREET VENDORS.
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ABSTRACT
Background: Air pollution by lead (Pb) is a serious problem in both developed  
and  developing  countries.  Lead  pollution  is  usually  closely  related  to  the  
emissions of motor vehicles which is the result of incomplete combustion of motor  
vehicle fuel. Yogyakarta is a city with one of the lead content of air is high and  
mostly come from vehicle fumes. Each year there is increase in the number of  
motor vehicles an average of 7.6 million units. Stacking genotoxic substance that  
settles in the oral cavity due to exposure that occurred in a long time may cause a  
change in the structure of DNA in the cell which can manifest as a micronucleus.  
The frequency of  micronucleus  formation  has  been studied  as  a biomarker  to  
predict the occurrence of oral cancer.
Objective:  To  determine  the  effect  of  tenure  on  micronucleus  formation.
Methods: This study used a cross-sectional design using primary data that oral  
mucosal  smear  preparations  hawkers  group  and  control  group  women  street  
vendors in the city Yogyakarta guy with a sample of 31 to groups of women street  
vendors and control as many as 30 people.
Results:  Pearson Correlation Test between length of  service and frequency of  
micronucleus formation in the group of women street vendors, a score is 0.963  
with a significance correlation of 0.000 (p <0,05). This suggests a long exposure  
is significantly correlated to the frequency of micronucleus formation
Conclusions: Based on this study, it can be concluded that there is an influence of  
duration  of  exposure  to  the  substance  genotoxic the  lead  from motor  vehicle  
exhaust emissions on the frequency of micronuclei formation on street vendors.
Keywords: motor vehicle emissions, micronucleus formation, street vendors
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5PENDAHULUAN
Dewasa ini jumlah penggunaan kendaraan bermotor semakin meningkat di kota-
kota besar terutama pada negara berkembang dengan sistem transportasi umum 
yang  kurang baik.Sehingga  masyarakat  memiliki  kecenderungan menggunakan 
alat  transportasi  pribadi  yang  dirasa  lebih  nyaman. Indonesia  termasuk  dalam 
negara yang mempunyai masalah polusi udara yang cukup tinggi terutama pada 
kota-kota besar.1
Polusi  udara  oleh  logam berat  timbal  (Pb)  merupakan masalah  yang serius  di 
negara maju maupun negara berkembang. Polusi timbal biasanya berkaitan erat 
dengan proses pertambangan, industri yang menggunakan timbal sebagai bahan 
baku, serta asap kendaraan bermotor. Kota Jogjakarta merupakan salah satu kota 
dengan kandungan timbal udara cukup tinggi dan sebagian besar berasal dari asap 
kendaraan bermotor. 4  Tercatat penambahan kendaraan bermotor sepanjang tahun 
2011  tercatat  sangat  signifikan.Setiap  tahunnya  terdapat  penambahan  jumlah 
kendaraan bermotor rata-rata 7.600. 000 unit pada kota-kota besar di Indonesia. 1
Di Yogyakarta tercatat angka parameter logam berat Pb di udara menunjukkan 
angka polusi timbal yang lebih besar dibanding baku mutunya dimana baku mutu 
udara ambien untuk Pb di udara adalah 60 μg/m
3  
sedangkan kadar Pb di udara 
dalam kondisi faktual di beberapa ruas jalan utama adalah 68,24 μg/m3.3
METODE
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  uji  belah  lintang  (cross  sectional)  yang 
dilaksanakan di kota Yogyakarta  pada bulan Maret-April  2013. Jumlah sampel 
keseluruhan  kemudian  dibagi  menjadi  dua  kelompok  yaitu  kelompok  kontrol 
yaitu  pedagang  kaki  lima  berjenis  kelamin  pria  dan  kelompok  sampel  yaitu 
pedagang kaki lima berjenis kelamin wanita  . Luaran pada penelitian ini adalah 
peningkatan frekuensi pembentukan mikronukleus seiring dengan meningkatnya 
masa  kerja  dengan menghitung frekuensi  mikronukleus  pada  preparat  hapusan 
mukosa rongga mulut pedagang kaki lima. 
Uji normalitas distribusi data menggunakan uji  Shapiro-wilk (n<50). Perbedaan 
frekuensi mikronukleus di uji t test lanjutkan dengan uji korelasi untuk melihat 
6hubungan antara lama masa kerja dan frekuensi pembentukan mikronukleus. Uji 
regresi dirasa perlu dilakukan untuk membandingkan beberapa faktor seperti usia 
dan lama masa kerja terhadap frekuensi pembentukan mikronukleus.
HASIL PENELITIAN
Karakteristik dan Distribusi Responden
Jumlah  keseluruhan  sampel  penelitian  sebanyak  61  responden  sebanyak  30 
responden pada kelompok kontrol yang berjenis kelamin laki-laki bekerja sebagai 
pedagang kaki lima dan 31 responden pada kelompok perlakuan berjenis kelamin 
perempuan yang bekerja sebagai pedagang kaki lima. Sedangkan pada variabel 
usia,  sebagian  besar  responden  berusia  25-40  tahun  pada  kelompok  kontrol 
maupun  kelompok  perlakuan.  Seluruh  responden  memiliki  lama  masa  kerja 
minimal 1 tahun.
Perbedaan Frekuensi mikronukleus pada Kelompok Kontrol dan Sampel
Uji  normalitas  Shapiro-wilk   merupakan  uji  yang  dilakukan  pertama terhadap 
masing-masing kelompok dan didapatkan nilai signifikansi 0,575 untuk kelompok 
pedagang kaki  lima yang berjenis kelamin wanita dan 0,  499 untuk kelompok 
kontrol, sehingga dari nilai signifikansi tersebut dapat disimpulkan distribusi data 
normal (p>0,05).  Berdasarkan hasil  tes normalitas tersebut  maka dilakukan uji 
parametrik t independen. Dari hasil uji t independent didapatkan nilai F 1, 054 
dengan p=0, 309 (p>0, 05) yang berarti bahwa data frekuensi mikronukleus pada 
pedagang kaki lima wanita dan kontrol adalah homogen.
Dari jumlah penghitungan rata-rata frekuensi mikronukleus dari kedua kelompok 
dan hasil uji t tes independen, didapatkan nilai p=0,568 (p>0,05) sehingga dapat 
disimpulkan  bahwa  terdapat  perbedaan  frekuensi  mikronukleus  antara  kedua 
kelompok  dimana  rata-rata  frekuensi  mikronukleus  pada  pedagang  kaki  lima 
wanita lebih tinggi dari control, tetapi perbedaan tersebut tidak bermakna secara 
statistik yang berarti bahwa hipotesis penelitian diterima. 
Tabel 1. Tabel  Hasil  Uji  T  Independent  Terhadap  Kelompok  Pedagang  Kaki 
Lima Wanita Dan Kontrol
 n Rerata ± S. D p
7PKL wanita 31 12,6129 ± 2,917 0,568
Kontrol 32 12,1333 ± 3,588  
*) memiliki perbedaan yang bermakna (p<0,05)
Hubungan Lama Masa Kerja Terhadap Frekuensi Mikronukleus  
Selanjutnya dilakukan uji Korelasi Pearson antara lama masa kerja dan frekuensi 
pembentukan  mikronukleus  pada  kelompok  pedagang  kaki  lima  wanita. 
Berdasarkan  hasil  uji  korelasi  Pearson didapatkan  nilai  korelasi  0,963  dengan 
signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan lama paparan berkorelasi secara 
signifikan terhadap frekuensi pembentukan mikronukleus.
Tabel 2. Tabel Hasil Uji Korelasi Pearson
Lama Paparan Frekuensi 
Mikronukleus
Pearson Lama Paparan 1 0,963
Frekuensi 
Mikronukleus
0,963 1
p 0,000
Berdasarkan hasil  Regresi  linier didapatkan bahwa faktor usia,  dan masa kerja 
berpengaruh terhadap jumlah pembentukan mikronukleus dengan kekuatan 0,900 
atau 90 %, sedangkan faktor lainnya tidak diketahui.
Didapatkan pula kekuatan masing-masing faktor yaitu faktor masa kerja dengan 
kekuatan 1,074 dengan signifikansi 0,828. Kemudian faktor usia dengan kekuatan 
0,08 dengan signifikansi 0,828.
Tabel 3. Tabel Hasil Uji Regresi Linier
Faktor-faktor p R2
3,010  0,019 0,900
Usia 0,08 0,828
Masa kerja 1,074  0,00
8PEMBAHASAN
Saat ini pembangunan infrastruktur jalan di setiap daerah semakin membaik. Hal 
tersebut  mendorong  masyarakat  untuk  memanfaatkan  keadaan  dengan  bekerja 
menjadi  pedagang  kaki  lima  di  ruas-ruas  jalan  utama.  Seiring  dengan  upaya 
perbaikan  infrastruktur  maka  meningkat  pula  angka  kepadatan  kendaraan 
bermotor  dijalanan dan mengakibatkan peningkatan resiko pedagang kaki  lima 
terpapar  asap  kendaraan  bermotor,  karena  profesi  sebagai  pedagang  kaki  lima 
mengharuskan  seorang  individu  berada  di  lingkungan  padat  kendaraan  yang 
merupakan contoh lingkungan yang memberikan dampak negatif bagi kesehatan. 1
Namun  demikian,  satu  sisi  penggunaan  kendraan  bermotor  sangat  diperlukan 
untuk menunjang mobilitas sosial masyarakat kota, tetapi disisi lain penggunaan 
kendaran  bermotor  serigkali  berdampak  negatif  dari  hasil  pembakaran  bensin 
yang memberikan sumbangan besar terhadap polusi udara di kota besar. 2
Hasil penelitian ini secara statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata 
frekuensi  mikronukleus  antara  kelompok  sampel  dan  kontrol  dimana  pada 
kelompok sampel ditemukan jumlah mikronukleus yang lebih tinggi,  walaupun 
perbedaan tersebut tidak bermakna dengan nilai  signifikansi  p=0,568 (p>0,05). 
Temuan  tersebut  serupa  dengan  penelitian  sebelumnya  yang  di  lakukan  oleh 
Ladeira  C  dan  dilaksanakan  di  Portugal  bahwa  ditemukan  peningkatan 
pembentukan mikronukleus yang diakibatkan oleh paparan substansi genotoksik. 
Dalam penelitian tersebut ditemukan pula angka mikronukleus yang lebih tinggi 
pada  wanita  dibandingkan  dengan  laki-laki  Karena  kromosom  X  mempunyai 
kecenderungan  mengalami  keterlambatan  replikasi  sehingga  meningkatkan 
frekuensi pembentukan mikronukleus.5
Faktor lain yang mempengaruhi frekuensi mikronukleus adalah masa kerja dan 
usia,dimana  masa  kerja  mempunya  pengaruh  terbesar  secara  statistik  dengan 
kekuatan 1,074 dengan signifikansi 0,828 Kemudian faktor usia dengan kekuatan 
0,08 dengan signifikansi 0,828.
SIMPULAN
9Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa kesimpulan antara lain : 
a. Terdapat  pengaruh  dari  lama  paparan  substansi  genotoksik  dari  emisi  gas 
buang  kendaraan  bermotor  terhadap  frekuensi  pembentukan  mikronukleus 
pada pedagang kaki lima. 
b. Frekuensi mikronukleus bertambah seiring bertambahnya masa kerja.
c. Masa kerja memberikan kontribusi terbesar terhadap meningkatnya frekuensi 
pembentukan mikronukleus
SARAN
Beberapa  faktor  lain  yang  mempengaruh  frekuensi  terjadinya  mikronukleus 
seperti  jenis  kelamin  tidak  diteliti  seperti  faktor  hormonal  dan  pembelahan 
kromosom  x.  Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat  membahas  lebih  dalam 
mengenai  pengaruh jenis  kelamin terhadap frekuensi  munculnya  mikronukleus 
sehingga dalam memperluas cakupan ilmu kedokteran terutama bidang gigi dan 
mulut.
Perlu ditingkatkan pula kehati-hatian dalam pembuatan preparat hapusan mukosa 
dengan menghindari debu dan kotoran serta meminimalkan adanya sel  mukosa 
yang  bertumpuk  sehingga  akan  memudahkan  dalam identifikasi  mikronukleus 
melalui mikroskop. 
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